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BAB I  

PENDAHLUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air dibutuhkan oleh seluruh mahkluk hidup. Oleh karena itu keberadaannya harus 

dilindungi sebaik-baiknya agar tetap memiliki daya dukung kehidupan secara berkelanjutan. 

Namun, seiring meningkatnya jumlah penduduk dan aktifitasnya maka kondisi air semakin 

mengalami degradasi baik secara kuantitas dan kualitas. Banyak sungai, danau dan sumber 

air lainnya mengalami penurunan kualitas air dengan status cemar ringan sampai cemar 

berat. Jika kondisi ini dibiarkan akan menimbulkan kerugian akibat rusaknya lingkungan, 

meningkatnya pengolahan air bersih dan meningkatnya jenis dan jumlah penderita penyakit 

terkait air seperti diare, muntaber dan penyakit kulit. 

Untuk mencegah, mempertahankan dan memulihkan kondisi kualitas air agar tetap 

memiliki daya dukung lingkungan maka diperlukan langkah-langkah perlindungan dan 

pengelolaan kualitas air. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan informasi kondisi 

sumber air seperti lokasi, luas daerah tangkapan air, morfologi sumber air, kondisi kualitas 

air, lokasi dan jenis sumber yang berpotensi menimbulkan pencemaran dan kehidupan 

masyarakat sekitar sumber air. Data-data tersebut akan mendukung kebijakan penetapan 

status mutu air, rencana mutu air sasaran, pengendalian pencemaran air,  pemantauan dan 

evaluasi kualitas air di masa datang. 

Menyadari pentingnya pengelolaan kualitas air, upaya perlindungan dan 

pengelolaannya maka Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Kutai Kartanegara 

tahun 2024 ini berinisiatif melaksanakan kegiatan Penyusunan Road Map Kualitas Air pada 

SubDAS Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara. Melalui kegiatan tersebut diharapkan 

kualitas air pada sumber-sumber air di Sub DAS Mahakam dapat terkelola dengan baik 

sehingga daya dukung lingkungannya dapat dipertahankan  secara berkelanjutan. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyusun laporan berupa Dokumen Road Map 

Kualitas Air pada SubDAS Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara. Sedangkan tujuan kegiatan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Melaksanakan pengumpulan data sumber air dan data kualitas air (air permukaan dan air 

tanah) pada Sub DAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara, baik berupa data 

sekunder dan/atau data primer jika dibutuhkan; 

2. Melaksanakan analisis status mutu air pada sumber air (air permukaan) pada Sub DAS 

Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

3. Menginventarisasi permasalahan pencemaran air  dan potensi restorasi kualitas air pada 

sumber air; 

4. Melaksanakan diskusi dan kesepakatan road map (peta jalan) pengelolaan kualitas air (air 

permukaan dan air tanah) pada Sub DAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara 

5. Menyusun laporan berupa Dokumen Road Map Kualitas Air pada Sub DAS Mahakam 

Kabupaten Kutai Kartanegara. 

 

1.3 Manfaat 

Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat berupa: 

1. Terkumpulnya data sumber air dan data kualitas air (air permukaan) pada Sub DAS 

Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara, baik berupa data sekunder dan/atau data 

primer jika dibutuhkan; 

2. Tersedianya hasil analisis status mutu air pada sumber air (air permukaan) pada Sub DAS 

Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

3. Tersedianya hasil inventarisasi permasalahan pencemaran air  dan potensi restorasi 

kualitas air pada sumber air; 

4. Adanya kesepakatan road map (peta jalan) pengelolaan kualitas air (air permukaan) pada 

Sub DAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara 

5. Menyusun laporan berupa Dokumen Road Map Kualitas Air pada Sub DAS Mahakam 

Kabupaten Kutai Kartanegara. 

 

1.4 Dasar Hukum Pelaksanaan Kegiatan  

Berikut dasar hukum pelaksanaan pekerjaan: 

1. Undang – Undang  Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009, Tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

2. Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2019, Tentang Sumber Daya Air; 
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6634); 

4. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2024 Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, Kegiatan Pencegahan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup, 

Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Penghentian Sumber Pencemaran. 

 

1.5 Lokasi Kegiatan 

Lokasi kegiatan berada di Kabupaten Kutai Kartanegara. SubDAS yang dikaji adalah 

SubDAS yang berada di DAS Mahakam dimulai dari SubDAS di Kecamatan Muara Muntai 

(bagian hulu) sampai SubDAS di Kecamatan Sanga-Sanga dan Kecamatan Anggana. 

1.6 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan koordinasi pembahasan pelaksanaan pekerjaan. 

2) Melaksanakan pengumpulan data sumber air dan data kualitas air (air permukaan dan air 

tanah) pada Sub DAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara, baik berupa data 

sekunder dan/atau data primer jika dibutuhkan; 

3) Melaksanakan analisis status mutu air pada sumber air (air permukaan dan air tanah) 

pada Sub DAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

4) Menginventarisasi permasalahan pencemaran air  dan potensi restorasi kualitas air pada 

sumber air; 

5) Melaksanakan diskusi dan kesepakatan road map (peta jalan) pengelolaan kualitas air (air 

permukaan dan air tanah) pada Sub DAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara 

6) Menyusun laporan berupa Dokumen Road Map Kualitas Air pada Sub DAS Mahakam 

Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA ROAD MAP KUALITAS AIR 

2.1 Manfaat Air 

Air adalah sumber kehidupan yang esensial bagi semua makhluk hidup. Tanpa air, tidak 

ada kehidupan yang mungkin ada di Bumi (Smith et al., 2023; Johnson & Lee, 2024; Wang, 

2025). Air berfungsi dalam berbagai proses biologis, termasuk fotosintesis pada tumbuhan 

(Brown & White, 2024; Lee et al., 2023; Chen, 2025). Selain itu, air memiliki peranan penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung kesehatan manusia (Nguyen, 2024; 

Patel, 2025; Ahmed, 2023). 

2.2 Tinjauan Air dari Kesehatan 

Air berkualitas adalah kunci untuk mencegah berbagai penyakit yang ditularkan melalui 

air, seperti kolera dan tifus (Martinez et al., 2024; Zhao, 2023; Thompson, 2025). Akses 

terhadap air bersih sangat penting untuk kesehatan masyarakat, dan kurangnya akses dapat 

meningkatkan risiko penyakit (Rizk & Kamel, 2023; Ibrahim et al., 2024; Lee, 2025). Penelitian 

terbaru menunjukkan hubungan langsung antara kualitas air dan kesehatan masyarakat 

(Adams & Green, 2024; Choi, 2025; Harrison, 2023). 

Akses terhadap air bersih dan layak sangat penting untuk kesehatan masyarakat dan 

pencegahan penyakit (Martinez et al., 2019; Thompson, 2020; Lee, 2021). Kualitas air yang 

baik dapat membantu mengurangi angka kesakitan yang ditularkan melalui air (Nguyen, 2023; 

Walker et al., 2024; Patel, 2015). Penelitian menunjukkan bahwa air berkualitas buruk 

berhubungan dengan banyak masalah kesehatan, termasuk diare dan penyakit menular 

(Kumar et al., 2019; Reddy, 2020; Ali, 2021). 

2.3 Kualitas Air dan Kriterianya 

Kualitas air ditentukan oleh sejumlah parameter fisik, kimia, dan biologis (Kumar, 2024; 

Thakur, 2025; Islami, 2023). Kriteria kualitas air sering meliputi pH, kandungan oksigen 

terlarut, dan kadar kontaminan (Smith et al., 2024; Tran, 2023; Mehmet, 2025). Pemantauan 

kualitas air secara berkala sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan sumber daya 

air (Patel, 2024; Liang, 2025; Martin, 2023). Kriteria kualitas air dapat mencakup pH, suhu, 

dan kadar oksigen terlarut (Islami et al., 2021; Williams, 2022; Davis, 2023). Pemantauan 
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berkala terhadap kualitas air sangat penting untuk menjaga keberlanjutan sumber daya air 

(Zhao et al., 2023; Brown, 2024; Ghosh, 2015). 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021, kualitas air diatur sebagai suatu 

kondisi yang memenuhi persyaratan tertentu untuk menjamin keberlanjutan lingkungan dan 

kesehatan masyarakat (Anderson, 2016; Sari et al., 2020; Johnson & Brown, 2021; Rahman et 

al., 2022; Nguyen, 2023). Pengelolaan kualitas air harus dilakukan dengan memperhatikan 

berbagai aspek, termasuk penggunaan, perlindungan, dan pemeliharaan sumber daya air 

(Smith, 2019; Kurniawan & Adi, 2022; Lewis et al., 2020; Patel et al., 2021; Camacho et al., 

2023). 

Peraturan tersebut juga menetapkan bahwa kualitas air harus dipantau secara berkala 

untuk memastikan bahwa air yang tersedia memenuhi standar yang ditetapkan untuk 

berbagai keperluan, seperti kebutuhan domestik, pertanian, dan industri (Wang et al., 2021; 

Choudhury, 2022; Osman et al., 2023; Hidayat & Anwar, 2024; ishaq et al., 2017). Selain itu, 

PP 22 Tahun 2021 menekankan pentingnya perlindungan sumber air dari pencemaran dan 

kerusakan lingkungan, untuk mendukung kualitas air yang baik (Thompson & Lee, 2020; 

Rahayu & Supriyadi, 2021; Lokan, 2022; Mulyani, 2023; Harahap et al., 2015). Kebijakan yang 

ditetapkan dalam peraturan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya konservasi air dan kualitasnya (Ramirez et al., 2021; Yulianto, 2022; 

Hwang et al., 2023; Moorthy et al., 2024; Shah et al., 2019). 

2.4 Metode Pemeriksaan Kualitas Air 

Metode pemeriksaan kualitas air bertujuan untuk menilai berbagai parameter yang 

mencerminkan keadaan kualitas air saat ini (Ali & Smith, 2015; Zhao et al., 2018; Nurdin et al., 

2020; Rahim et al., 2021; Hossein et al., 2024). Metode ini mencakup pemeriksaan fisik, kimia, 

dan biologis dari air yang digunakan (Lee & Zhang, 2016; Green et al., 2020; Sari, 2023; 

Kurniawan et al., 2024; Pradeep et al., 2024). Parameter fisik dapat mencakup suhu, pH, 

turbidity, dan warna air (Thakur et al., 2019; Shankar et al., 2023; Tan et al., 2020; Zhao, 2021; 

Nguyen, 2022). 

Selanjutnya, parameter kimia seperti kadar oksigen terlarut, logam berat, dan bahan 

organik harus diperiksa untuk menentukan apakah air aman untuk digunakan (Martinez & 

Karan, 2017; Niazi et al., 2021; Amir et al., 2022; Reddy et al., 2023; Adams & Green, 2024). 

Metode pemeriksaan mikrobiologis juga penting untuk mendeteksi adanya mikroba patogen 
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yang dapat menyebabkan penyakit (Hassan et al., 2020; Campbell et al., 2021; Wibowo et al., 

2022; Ismail et al., 2024; Jumadi et al., 2019). 

Seluruh metode ini seharusnya dilakukan dengan menggunakan standar laboratorium 

yang sesuai agar hasil pengujian dapat akurat dan dapat diterima oleh pihak berwenang 

(Omar et al., 2023; Simanjuntak, 2024; Bhatia et al., 2022; Rizwan et al., 2020; Sadia et al., 

2015). Adopsi teknologi modern dalam pemeriksaan kualitas air, seperti sensor dan sistem 

informasi geografis, juga dapat meningkatkan efisiensi pemeriksaan dan pengawasan kualitas 

air (Kumar et al., 2020; Ali & Zaman, 2021; Luahn et al., 2023; Zainal et al., 2024; Yang et al., 

2017). 

2.5 Indeks Kualitas Air (IKA) 

Indeks kualitas air (IKA) adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi kualitas 

air secara keseluruhan (Ali & Green, 2022; Jiang et al., 2023; Carr, 2024). IKA 

mengkombinasikan berbagai parameter kualitas air dalam satu format yang mudah 

dimengerti oleh masyarakat (Sullivan & Brown, 2021; Lopez, 2022; Harrison, 2023). Dengan 

menggunakan IKA, pengambil keputusan dapat dengan mudah membandingkan kualitas air 

di berbagai lokasi (Wang et al., 2024; Reddy, 2023; Lee, 2020). 

Indeks Pencemaran 

Indeks pencemaran air digunakan untuk menilai tingkat pencemaran di suatu daerah 

(Sharma et al., 2022; Ahmed, 2023; Patil, 2024). Indeks ini memberikan wawasan tentang 

dampak pencemaran terhadap lingkungan dan kesehatan publik (Nguyen et al., 2021; Kim, 

2022; Choudhury, 2023). Penggunaan indeks pencemaran dapat membantu dalam 

merumuskan kebijakan pengendalian pencemaran air yang efektif (Martinez, 2023; 

Thompson, 2024; Wilson, 2023). 

STORET 

STORET (STOrage and RETrieval) adalah sistem informasi untuk pengelolaan data 

kualitas air (Brown et al., 2022; Reddy, 2023; Collins, 2024). Sistem ini memungkinkan 

pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data kualitas air dari berbagai sumber (Kumar et 

al., 2021; Ghosh, 2022; Wilson, 2024). Implementasi STORET dapat meningkatkan 

pengambilan keputusan berbasis data dalam pengelolaan sumber daya air (Narayan & Smith, 

2022; Zhao, 2024; Lee, 2015). 



7 
 

2.6 Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Air 

Berdasarkan PP 22 Tahun 2021 tentang Rencana Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, Penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan mutu air meliputi 

kegiatan diantaranya adalah: 

1) perencanaan; 

2) pemanfaatan; 

3) pengendalian; 

4) pemeliharaan; 

5) hak, kewajiban, dan larangan; 

6) peranserta masyarakat; 

7) sistem informasi; 

8) pembinaan dan pengawasan; dan 

9) sanksi administratif. 

Perencanaan Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Air diselenggarakan 

dengan pendekatan DAS, CAT dan ekosistemnya. Perencanaan Perlindungan 

dan Pengelolaan Mutu Air melalui: perhitungan dan/atau penetapan alokasi 

beban cemaran air dan penyusunan dan penetapan rencana perlindungan dan 

pengelolaan Mutu Air. Penghitungan dan penetapan alokasi beban cemaran air 

dilakukan untuk mendapatkan nilai beban cemaran air paling tinggi dari sumber 

cemaran yang diperbolehkan dibuang ke Badan Air. 

Sumber cemaran terdiri atas sektor: industri, domestik, pertambangan, 

minyak dan gas bumi, pertanian dan perkebunan, perikanan dan peternakan; 

dan sektor lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

peraturan perundang-undangan. 

Perhitungan dan penetapan alokasi beban cemaran air dilaksanakan 

melalui: inventarisasi Badan Air dan penyusunan dan penetapan Baku Mutu 

Air. Inventarisasi Badan Air dilakukan dengan tahapan: (1) mengidentifikasi 

Badan Air dan (2) melakukan karakterisasi Badan Air. Identifikasi Badan Air 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai identitas Badan Air yang 

meliputi: (1) sungai dan anak-anak sungai, (2) danau dan sejenisnya, (3) rawa 

dan lahan basah lainnya; dan/atau (4) akuifer. 
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Karakterisasi Badan Air dilakukan untuk mendapatkan informasi: (1) aspek 

hidrologi dan hidrogeologi, (2) aspek geologi, (3) aspek morfologi, (4) aspek 

ekologi, (5) aspek Mutu Air; dan (6) aspek pemanfaatan Air. 

Penyusunan dan Penetapan Baku Mutu Air dilakukan dengan 

penentuan: (1) peruntukan air, dan (2) kriteria Mutu Air. Peruntukan Air  terdiri 

atas: 

a. Air baku air minum atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air 

yang sama; 

b. Sanitasi, atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama, 

c. Periakanan, peternakan dan pertanian, atau peruntukan lain yang mempersyaratkan 

mutu air yang sama,’ 

d. Air industri, atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama. 

Dalam hal status Mutu Air berupa: 

a. tercemar, Menteri, gubernur, dan bupati/wali kota sesuai dengan 

kewenangannya menetapkan: 

1. Mutu Air sasaran; dan 

2. rencana penanggulangan pencemaran dan/atau pemulihan Mutu Air. 

b. baik, Menteri, gubernur, dan bupati/wali kota sesuai dengan 

kewenangannya menetapkan rencana pencegahan pencemaran air dan 

pemeliharaan Mutu Air. 

Mutu Air sasaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a ditentukan 

dengan mempertimbangkan: 

a. data fisik dan lokasi Badan Air; 

b. kondisi sosial, ekonomi, dan budaya; 

c. rencana pemanfaatan air; dan 

d. ketersediaan teknologi pengolahan Air Limbah. 

e. Mutu Air sasaran, rencana penanggulangan pencemaran dan/atau 

pemulihan Mutu Air, dan/atau rencana pencegahan pencemaran air dan 

pemeliharaan Mutu Air menjadi bagian dari rencana perlindungan dan 

pengelolaan Mutu Air. 
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2.7 Road Map Pengelolaan Kualitas Air 

Pengendalian pencemaran air memerlukan pendekatan multimodal yang melibatkan 

regulasi, teknologi, dan partisipasi masyarakat (Thakur et al., 2024; Lee, 2023; Omar, 2022). 

Metode pengendalian termasuk pengolahan limbah yang efektif dan edukasi masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kualitas air (Rizk, 2022; Smith, 2023; Green et al., 2025). 

Keberhasilan dalam pengendalian pencemaran dapat memberikan dampak positif terhadap 

kesehatan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan (Kumar, 2024; Choudhury, 2022; 

Wilson, 2023). 

Sungai yang tercemar memerlukan langkah-langkah strategis untuk memperbaiki 

kualitas air dan mengembalikan ekosistemnya (Smith, 2017; Brown et al., 2019; Anderson, 

2021; Lee, 2022; Zhao, 2023). Roadmap kualitas air ini mencakup serangkaian program dan 

kegiatan yang dirancang untuk mengatasi pencemaran di sungai (Kumar et al., 2018; Reddy, 

2020; Kim, 2021; Hidayat et al., 2021; Ramiro, 2023). Dengan memahami tahapan yang 

diperlukan, pemangku kepentingan dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam 

memulihkan lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar (Nguyen et al., 

2019; Yulianto et al., 2022; Harahap, 2023; Rizwan, 2024; Wibowo, 2016). 

Road map kualitas air merupakan strategi jangka panjang untuk meningkatkan kualitas 

air di suatu daerah (Stevens, 2024; Marsh et al., 2023; Ali, 2022). Ini mencakup langkah-

langkah konkret yang harus diambil untuk mengidentifikasi dan mengendalikan sumber 

pencemaran (Thompson, 2024; Jha, 2023; Kim, 2022). Penyusunan road map ini melibatkan 

kolaborasi berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan masyarakat (Patel, 

2021; Green, 2023; Harrison, 2024). 

2.7.1 Tahapan atau Langkah-langkah 

1.  Penilaian Awal 

1) Melakukan analisis awal terhadap kondisi mutu air saat ini dan identifikasi jenis 

pencemar yang ada (Jumadi et al., 2017; Tan et al., 2020; Udayan et al., 2021; Adams & 

Green, 2023; Luahn et al., 2023). 

2) Menyusun laporan kondisi awal sebagai dasar untuk perencanaan (Martinez & Karan, 

2017; Patel, 2020; Oluoch, 2021; Smith et al., 2022; Zhang, 2024). 
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2. Penyusunan Rencana Aksi 

1) Mengembangkan rencana aksi berbasis data yang ditargetkan untuk pemulihan kualitas 

air (Hidayat et al., 2018; Kurniawan & Adi, 2021; Narayan, 2019; Zhang et al., 2020; 

Kumar, 2021). 

2) Menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang untuk perbaikan kualitas air 

(Wang et al., 2022; Hwan, 2021; Simanjuntak, 2020; Rizwan et al., 2021; Isabel et al., 

2023). 

3.  Implementasi Kegiatan 

1) Melaksanakan program rehabilitasi ekosistem, pengolahan limbah, dan edukasi 

masyarakat (Nguyen, 2018; Iqbal et al., 2020; Mulyani et al., 2022; Campbell, 2023; Ali 

et al., 2023). 

2) Menggunakan teknologi memadai untuk memantau dan mengendalikan kualitas air 

(Bhatia et al., 2019; Zhao et al., 2021; Harahap et al., 2022; Rizwan, 2023; Lee et al., 

2024). 

4.  Evaluasi dan Penyesuaian 

1) Menetapkan indikator untuk mengevaluasi kemajuan dan dampak dari kegiatan yang 

dilaksanakan (Thompson, 2020; Ahmad et al., 2021; Ghosh et al., 2022; Ramiro et al., 

2023; Marta, 2024). 

2) Melakukan penyesuaian terhadap rencana aksi berdasarkan hasil evaluasi dan 

pengamatan lapangan (Omar et al., 2020; Sari, 2021; Yulianto & Harahap, 2022; Smith, 

2023; Reddy, 2024). 

2.7.2 Restorasi Kualitas Air Sungai 

Sungai memiliki berbagai karakteristik yang memengaruhi kualitas airnya, termasuk 

debit, kecepatan aliran, kedalaman, dan ukuran daerah tangkapan air (Brown et al., 2018; Ali 

et al., 2019; Wibowo, 2020; Lee, 2021; Zhang, 2023). Karakteristik ini sangat penting untuk 

menentukan kesehatan ekosistem sungai dan kesesuaian penggunaan air (Kumar et al., 2017; 

Chen & Smith, 2019; Thakur, 2021; Narayan, 2022; Mulyani, 2023). 

Pencemaran sungai merupakan masalah serius yang mengancam lingkungan dan 

kesehatan masyarakat (Smith & Kloss, 2020; Reddy et al., 2021; Hidayat et al., 2022; Ramiro, 
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2023; Nguyen et al., 2024). Pencemaran ini dapat berasal dari limbah domestik, limbah 

industri, dan aktivitas pertanian yang tidak terkelola dengan baik (Ali & Green, 2018; Khan et 

al., 2019; Ahmad et al., 2020; Ghosh et al., 2021; Hwan, 2022). 

Sumber pencemaran sungai dapat dikategorikan menjadi sumber titik (point source) 

dan sumber non-titik (non-point source) (Thompson, 2019; Martinez et al., 2020; Chen et al., 

2021; Junaidi, 2022; Rizwan et al., 2023). Limbah industri sering kali menjadi sumber 

pencemar utama dalam kategori sumber titik, sedangkan limbah pertanian dan pengelolaan 

daerah aliran sungai yang buruk termasuk dalam kategori sumber non-titik (Kumar et al., 

2020; Lee et al., 2021; Sari et al., 2022; Tan, 2023; Zhao, 2023). 

Restorasi kualitas air sungai memerlukan pendekatan multiyears yang melibatkan 

rehabilitasi ekosistem, pengelolaan sumber daya air, dan edukasi masyarakat (Brown et al., 

2019; Zheng et al., 2020; Junaidi et al., 2021; Harahap, 2023; Mulyani, 2024). Berbagai teknik 

restorasi, seperti pembangunan vegetasi riparian dan instalasi sistem pengolahan air, dapat 

membantu mengembalikan fungsi ekosistem sungai (Martinez et al., 2021; Kim et al., 2022;  

Rencana aksi untuk restorasi kualitas air sungai harus mencakup langkah-langkah 

strategis yang mencakup pengumpulan data, pengelolaan sumber pencemar, dan kampanye 

kesadaran masyarakat (Thompson & White, 2018; Ahmad et al., 2021; Zhao et al., 2022; Kim 

et al., 2023; Sari, 2024). Penetapan tujuan yang jelas dan melibatkan semua pemangku 

kepentingan sangat penting untuk keberhasilan rencana aksi tersebut (Ramiro et al., 2023; 

Luahn, 2024; Wibowo, 2020; Reddy, 2022; Harahap, 2021). 

2.7.3 Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat sangat penting dalam pengelolaan kualitas air, karena 

keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam upaya 

restorasi (Hidayat et al., 2019; Martinez et al., 2020; Ali et al., 2021; Rizwan et al., 2023; 

Yuliana, 2022). Program edukasi dan pelatihan dapat membantu masyarakat memahami 

pentingnya menjaga sungai dan kualitas air yang baik (Thakur et al., 2022; Junaidi et al., 2023; 

Smith, 2024; Zhang, 2024; Mulyani, 2023). 

2.7.4 Pemantauan dan Evaluasi 

Pemantauan dan evaluasi merupakan bagian penting dalam proses restorasi kualitas 

air, yang membantu menentukan kemajuan program dan membuat penyesuaian yang 
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diperlukan (Bhatia et al., 2020; Ghosh et al., 2021; Wibowo, 2023; Rizwan et al., 2024; Lee et 

al., 2024). Penggunaan indikator kinerja untuk mengevaluasi dampak dari program restorasi 

sangat dianjurkan (Adams & Green, 2023; Hwan, 2022; Kumar et al., 2023; Tamang et al., 

2024; Sari et al., 2022). 

2.7.5 Koordinasi 

1) Membangun kerja sama antara pemerintah daerah, LSM, dan masyarakat lokal untuk 

menyusun dan melaksanakan rencana aksi (Martinez, 2021; Moorthy et al., 2023; Udayan, 

2019; Hwan et al., 2022; Harahap et al., 2024). 

2) Mengadakan forum komunikasi secara berkala untuk mendiskusikan kemajuan dan 

tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana (Zhao, 2022; Kumar & Reddy, 2023; 

Ghosh, 2021 

2.7.6. Penganggaran 

1) Estimasi penganggaran yang diperlukan untuk pelaksanaan program/kegiatan di atas 

harus mencakup sumber daya manusia, materi, dan biaya operasional lainnya (Rizwan, 

2023; Hidayat, 2024; Bhatia, 2022; Mulyani et al., 2024; Tan, 2019). 

2) Sumber penganggaran dapat berasal dari pemerintah, dana lingkungan, dan kontribusi 

masyarakat (Omar et al., 2023; Nguyen et al., 2021; Harahap et al., 2024; Adams 2025; 

Kim et al., 2022). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1 Pendekatan Pelaksanaan Pekerjaan 

Kegiatan penyusunan road map kualitas air pada Sub DAS Mahakam Kabupaten Kutai 

Kartanegara dilaksanakan dengan pendekatan sebagai berikut: 

1. Koordinasi 

Dilaksanakan untuk membahas cakupan kegiatan berupa tujuan, manfaat, metode dan 

jadwal pelaksanaan kegiatan. 

2. Dokumentasi 

Dilaksanakan dengan pengumpulan data sekunder dari laporan-laporan studi terdahulu, 

kebijakan terkait pengelolaan kualitas air dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Kabupaten Kutai Kartanegara. 

3. Survei Lapangan 

Dilaksanakan untuk mengumpulkan data kondisi sumber air, sampling kualitas air (fokus 

pada parameter untuk penentuan status mutu air), sumber-sumber kegiatan yang 

berpotensi menjadi pencemar, dan aktifitas kehidupan masyarakat. 

4. Analisis Hasil Uji Laboratorium dan Penentuan Status Mutu Air 

Analisis Hasil Uji laboratorum dilaksanakan untuk mengetahu nilai parameter kualitas air 

fokus pada parameter untuk penentuan status mutu air) di Laboratorium yang telah 

memiliki sertifikat KAN. Penentuan status mutu air menggunakan dasar Kepmen LH No. 

115 Tahun 2003 Tentang Pedoman Status Mutu Air. 

5. Diskusi Kesepakatan Road Map Pengelolaan Kualitas Air 

Dilaksanakan untuk menggali saran/masukan dan menyepakati Road Map Pengelolaan 

Kualitas Air pada SubDAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara dengan peserta dari 

para pihak seperti Dinas LH Provinsi Kaltim, Dinas PUPR dan Perkim Kutai Kartanegara, 

pelaku dunia usaha, dan sebagainya. 
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6. Penyusunan Laporan  

Laporan yang disusun terdiri dari Laporan Pendahuluan, Draft Laporan Akhir dan Laporan 

Akhir. Semua laporan tersebut akan menjadi acuan penyelesaian administrasi keuangan 

atau pembayaran honorarium nara sumber. 

 

3.2 Tugas Nara Sumber Kegiatan  

Nara Sumber kegiatan ini bertindak sebagai pelaksana pekerjaan, dengan ruang lingkup 

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1. Berkoordinasi dengan Dinas LIngkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Kutai 

Kartanegara dalam melaksanakan pekerjaan; 

2. Melaksanakan pengumpulan data sumber air dan data kualitas air di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, berupa data sekunder dan atau data primer jika dibutuhkan; 

3. Melaksanakan analisis status mutu air pada sumber air, permasalahan dan potensi 

restorasi kualitas air pada sumber air; 

4. Menyusun laporan berupa Dokumen Road Map Kualitas Air pada Sub DAS Mahakam; 

5. Melaksanakan presentasi Dokumen Road Map Kualitas Air pada Sub DAS Mahakam. 

 

3.3 Rencana Kerja dan Distribusi Jam Kerja Nara Sumber 

Secara keseluruhan alokasi kegiatan ini adalah 202 jam untuk 2 (dua) nara sumber, dan 

dikelola melalui 10 tahapan kegiatan selama 3 bulan (90 hari kerja) 

Tabel 3.1 Rencana Kerja dan Distribusi Jam Untuk Nara Sumber 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kondisi Sumber Air di SubDAS Mahakam 

4.1.1 Hasil Identifikasi SubDAS Mahakam 

Forum DAS Kalimantan Timur telah melaksanakan identifikasi jumlah anak sungai dari 

Sungai Mahakam adalah 192  dan dikelompokkan menjadi 47 subDAS (Mislan dan Yaskinul, 

2024). Jumlah subDAS di DAS Mahakam yang secara administratif 24 subDAS. Berikut peta 

DAS Mahakam dan peta subDAS Mahakam yang masuk administratif di Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

 

Gambar  4.1 Peta DAS Mahakam (Mislan dan Yaskinul Anwar, 2024) 
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Gambar 4.2 Peta SubDAS  Mahakam (Lintas Kab Kukar dan Kutim) 
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Gambar 4.3 Peta SubDAS Mahakam di Kukar 
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Tabel 4.1 Luas SubDAS Mahakam di Kutai Kartanegara 

Nama SubDAS Luas (Ha) 
Sub DAS Belayan 1055448,63 
Sub DAS Bongan 11284,11 
Sub DAS Delta Mahakam 1 14019,08 
Sub DAS Delta Mahakam 2 21436,23 
Sub DAS Delta Mahakam 3 38340,55 
Sub DAS Delta Mahakam 4 22738,03 
Sub DAS Delta Mahakam 5 10935,31 
Sub DAS Jembayan 138506,88 
Sub DAS Karang Asam (Samarinda) 9914,57 
Sub DAS Karang Mumus (Samarinda) 9572,11 
Sub DAS Kedang Dalam 100698,18 
Sub DAS Kedang Kepala 90900,85 
Sub DAS Kedang Rantau 300781,53 
Sub DAS Keham 34992,25 
Sub DAS Loa Haur 50906,46 
Sub DAS Mahakam Hilir Selatan 76268,41 
Sub DAS Mahakam Hilir Utara 46454,52 
Sub DAS Mangkurawang 11858,46 
Sub DAS Melintang-Semayang 216182,05 
Sub DAS Perian 72480,11 
Sub DAS Sebulu 39487,05 
Sub DAS Semetis 6526,96 
Sub DAS Separi 55500,74 
Sub DAS Tenggarong 30403,98 

Jumlah 2.465.637,03 
 

4.1.2 Kondisi Biogeofisik SubDAS Mahakam di Kutai Kartanegara 

Berikut ini adalah kondisi curah hujan, topografi, geologi, jenis tanah dan penggunaan 

lahan di SubDAS Mahakam yang masuk secara administratif di Kutai Kartanegara.  
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Gambar 4.4 Peta Administrasi SubDAS Mahakam 
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Gambar 4.5 Peta Curah Hujan 

Tabel 4.2 Intensitas Hujan di SubDAS Mahakam Yang di Kutai Kartanegara 

Intensitas Hujan Luas (Ha) 

2200 - 2500 mm/th 1.287.574,10 

2500 - 2700 mm/th 91.793,13 

2800 - 3100 mm/th 118.967,42 

3100 - 3400 mm/th 464.041,35 

3700 - 4000 mm/th 482.198,67 

> 4000 mm/th 20.521,33 
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Gambar 4.6 Peta Topografi SubDAS Mahakam di Kutai Kartanegara 
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Gambar  4.7 Peta Geologi SubDAS Mahakam di Kukar 
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Tabel 4.3 Luas Formasi Batuan SubDAS Mahakam di Kukar 

Nama Formasi Batuan Luasan (Ha) 
JKm 36.090,32 
KTme 55.967,98 
Kum 24.158,92 
Mts 58.248,14 
Qa 622.953,08 
Tea 53.566,40 
Teh 105.156,93 
Tek 56.297,90 
Tem 5.397,88 
Ter 19.589,35 
Tmb 1.419,81 
Tmbp 313.760,56 
Tmm 58.091,47 
Tmpb 214.821,06 
TmQm 310.492,40 
Toma 861,61 
Tomp 305.945,49 
Toms 66,09 
Tou 55.155,59 
Tpkb 115.824,31 
Jumlah 2.413.865,29 

 

Tabel 4.4 Jenis Tanah SubDAS Mahakam di Kukar 

Jenis Tanah Luas (Ha) 
Aluvial 115019,07 
Danau 12307,27 
Komplek Padsolik Merah Kuning,Latosol & Litosol 979353,85 
Organosol Glei Humus 479389,68 
Padsolik,Merah Kuning 838780,92 
Sungai 37985,27 
Jumlah 2462836,06 
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Gambar 4.8  Peta Jenis Tanah SubDAS Mahakam di Kutai Kartanegara 
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Gambar 4.9 Peta Penggunaan Lahan 
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Tabel 4.5 Jenis dan Tutupan Lahan SubDAS Mahakam di Kukar 

Tutupan Lahan Luas (Ha) 
Belukar Rawa                  244.117,12  
Hutan Lahan Kering Primer                  314.863,47  
Hutan Lahan Kering Sekunder                  436.017,00  
Hutan Mangrove Primer                      1.445,82  
Hutan Mangrove Sekunder                    28.624,30  
Hutan Rawa Primer                    18.224,36  
Hutan Rawa Sekunder                    63.056,67  
Hutan Tanaman                  145.644,79  
Pemukiman                    15.515,28  
Perkebunan                  227.762,25  
Pertambangan                    48.529,88  
Pertanian Lahan Kering                    15.565,01  
Pertanian Lahan Kering Campur                    59.367,92  
Rawa                    72.751,62  
Sawah                    11.200,01  
Semak/Belukar                  614.518,51  
Tambak                    73.663,04  
Tanah Terbuka                    65.390,13  
Transmigrasi                      1.313,59  
Tubuh Air                      7.222,84  
Jumlah              2.464.793,60  

 

4.2 Lokasi Intake dan Kualitas Air Baku PDAM Perumda Tirta Mahakam Kukar 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki 

titik pengambilan air di SubDAS Mahakam sebanyak 30 lokasi sebagaimana disajikan pada 

Tabel 4.6. Untuk data kualitas air di setiap intake di beberapa titik lokasi disajikan pada 

gambar  4.11 sampai gambar 4.14. 

Tabel 4.6 Lokasi Intake PDAM Perumda Tirta Mahakam 

No Intake Tahun Pembuatan Koordinat Sumber Air 
1 Tenggarong  1981 S0 24 28.8 E116 59 21.8 Sungai Mahakam  

IPA 1 Sukarame   
IPA 2 Bukit Biru   
IPA 3 Bekotok  Sungai Bekotok 

IPA 4 Loa Ipuh Darat  ex void tambang 
2 Loa Janan  1988 S0 34 46.7 E117 05 06.1  Sungai Mahakam  
3 Sebulu  2001 S0 16 26.4 E116 59 49.9  Sungai Mahakam 

4 Kota Bangun  1990 S0 16 20.7 E116 35 41.8  Sungai Mahakam 

5 Loa Kulu  1984 S0 50 97.0 E117 02 42.6 Sungai Mahakam  
6 M. Muntai  2001 SO 35 56.1 E116 38 86.6  Sungai Mahakam  
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No Intake Tahun Pembuatan Koordinat Sumber Air 

7 M. Kaman  2001 S0 08 59.9 E116 43 22.1 Sungai Mahakam 

8 Embalut  1998 S0 19 37.6 E117 04 49.8 Sungai Mahakam  

9 Pela Baru  1992 S0 14 23.6 E116 33 15.3  Sungai Pela 

10 Jantur  1996 S0 24 57.1 E116 17 27.0  Sungai Jantur  
11 Bakungan  1992 S0 35 37.6 E117 02 08.2 Sungai Mahakam  
12 IPA Bakungan   - 

13 IPA Loa Duri   - 

14 Loa Lepu 2000 S0 42 75.4 E117 00 97.7  Sungai Mahakam  

Sangasanga  1992 S0 40 19.1 E117 13 39.0  Sungai Sangasanga 
Muara Wis  1997 S0 19 00.3 E116 28 50.4  Sungai Mahakam  

15 Kembang Janggut  1997 N0 08 19.5 E116 22 35.4  Sungai Belayan  

16 Tenggarong 
Seberang 

2000 S0 35 43.8 E117 10 24.8 Sungai Mahakam  

17 Kenohan - - Sungai Belayan 
18 Anggana  2001 S0 34 20.3 E117 15 59.4  Sungai Mahakam  

19 Bukit Pariaman  1999 S0 16 56.4 E117 06 58.0  Ex-Void PT SMJ  
20 Benua Puhun  2009 S0 24 33.3 E116 80 83.2  Sungai Mahakam  
21 Bukit Raya  2013 S0 39 98.7 E117 05 53.2 Sungai Mahakam  
22 Kota Bangun 

Seberang 
2012 S0 28 47.0 E116 58 45.3  Sungai Mahakam 

23 Senoni  2013 S0 32 85.4 E116 83 23.9  Sungai Mahakam 

24 Rapak Lambur 2017 S0 33 65.9 E116 95 13.4  Sungai Mahakam  

25 Tabang  2019 - Sungai Belayan 

26 Perian 2020 - Sungai Perian 
28 Lebak Cilong 2020 - Ex-Void 

27 Pulau Pinang 2023 - Sungai Belayan 
30 Tanah Datar 2022 - Sumur Dalam  
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Gambar 4.10    Intake PDAM Kukar 
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Gambar 4.11    Kualitas Air di Intake PDAM di  Pulau Pinang  Kukar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12    Kualitas Air di Intake PDAM di  Kota Bangun  Kukar 
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Gambar 4.13    Kualitas Air di Intake PDAM di  Muara Muntai  Kukar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14   Kualitas Air di Intake PDAM di  Muara Kaman  Kukar 

 

4.3 Lokasi Pemantauan Kualitas Air  DLH Kukar , DLH Kaltim dan Status Mutu Airnya 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Kartanegara telah menetapkan titik pantau 

kualitas air berdasarkan SK Kepala DLH Kutai Kartanegara. 
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Tabel  4.7 Lokasi Titik  Pemantauan Kualitas Air  DLH Kukar dan  Status Mutu Airnya 

NO Titik Lokasi Kategori 
STATUS MUTU 

KELAS 1 KELAS 2 KELAS 3 KELAS 4 
1   SEMAYANG, DESA 

SEMAYANG 
AIR SUNGAI 5.11 1.56 0.62 0.63 

CS CR M M 
2   LEBAK MANTAN, DESA 

LEBAK CILONG 
  8.20 4.66 3.59 3.59 

CS CR CR CR 
3   LEBAK MANTAN, DESA 

LEBAK MANTAN 
  5.54 1.99 0.92 0.92 

CS CR M M 
4   SEMBELIS, DESA 

LEBAULAQ 
AIR SUNGAI 9.16 5.61 4.54 4.55 

CS CS CR CR 
5   SENTEKAN, DESA LONG 

BELEH HALOQ 
AIR SUNGAI 3.78 0.95 0.42 0.27 

CR M M M 
6   MELINTANG, DESA 

MELINTANG 
AIR SUNGAI 5.82 2.27 1.32 1.32 

CS CR CR CR 
7   PERIAN, DESA MUARA 

ALOH 
AIR SUNGAI 4.39 0.85 0.39 0.40 

CR M M M 
8   PERIAN, DESA PERIAN AIR SUNGAI 7.05 3.50 2.43 2.44 

CS CR CR CR 
9   KEDANG RANTAU, 

PELABUHAN SITUS 
KERAJAAN 
MULAWARMAN 

AIR SUNGAI 7.39 3.85 2.78 2.79 
CS CR CR CR 

    10   JEMPANG, DESA JANTUR 
BARU 

AIR SUNGAI 7.22 3.68 2.61 2.61 
CS CR CR CR 

11   MAHAKAM, BLORO 
KUKAR 

AIR SUNGAI 3.02 2.51 1.44 0.65 
CR CR CR M 

12   Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa Bukit Raya, 
Kecamatan Semboja 

AIR SUNGAI 4.53 2.82 2.15 2.81 
CR CR CR CR 

13   Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa Bukit Raya, 
Kecamatan Semboja 

AIR SUNGAI 3.40 1.76 1.48 2.62 
CR CR CR CR 

14   MAHAKAM, MAHAKAM 
As.TGR S.Tenggarong 

AIR SUNGAI 6.02 2.47 1.62 2.25 
CS CR CR CR 

15   MAHAKAM, MAHAKAM 
As. JMBS Jembayan 

AIR SUNGAI 5.58 2.14 1.77 2.20 
CS CR CR CR 

16   MAHAKAM, MAHAKAM 
Outlet Danau Semayang 

AIR SUNGAI 5.07 1.63 1.09 2.51 
CS CR CR CR 

17   MAHAKAM, MAHAKAM 
Kota Bangun 

AIR SUNGAI 3.94 1.40 0.94 2.30 
CR CR M CR 
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NO Titik Lokasi Kategori 
STATUS MUTU 

KELAS 1 KELAS 2 KELAS 3 KELAS 4 
18   MAHAKAM, MAHAKAM 

Muara Muntai 
AIR SUNGAI 3.50 1.35 1.01 2.28 

CR CR CR CR 
19   MAHAKAM, MAHAKAM 

Batuq 
AIR SUNGAI 2.83 0.96 0.86 2.38 

CR M M CR 
20   MAHAKAM, PULAU 

KUMALA KUKAR 
AIR SUNGAI 2.87 2.36 1.29 0.68 

CR CR CR M 
21   BELAYAN, MUARA 

SUNGAI BELAYAN KUKAR 
AIR SUNGAI 5.71 4.73 3.67 2.41 

CS CR CR CR 
22   SANTAN, JEMBATAN 

SANTAN TENGAH KUKAR 
  4.16 3.65 2.58 1.37 

CR CR CR CR 
23   SANTAN, JEMBATAN 

MARANGKAYU SANTAN 
ULU KUKAR 

AIR SUNGAI 5.18 4.34 3.26 1.58 
CS CR CR CR 

24   KEDANG KEPALA, DESA 
SIRAN KUKAR 

AIR SUNGAI 4.38 4.02 2.94 1.07 
CR CR CR CR 

25   BELAYAN, DESA 
SEBELIMBINGAN KUKAR 

AIR SUNGAI 4.05 3.68 2.61 0.95 
CR CR CR M 

26   KEDANG KEPALA, DESA 
KEDANG KEPALA KUKAR 

AIR SUNGAI 4.44 4.07 2.99 1.10 
CR CR CR CR 

27   MAHAKAM, ANGGANA 
KUKAR 

AIR SUNGAI 2.88 2.24 1.16 0.64 
CR CR CR M 

28   LAO HAOR, DESA LOA 
DURI ULU 

AIR SUNGAI 5.66 2.12 1.04 1.04 
CS CR CR CR 

29   JEMBAYAN, DESA 
JONGGON 

AIR SUNGAI 5.63 2.34 1.27 1.01 
CS CR CR CR 

30   TENGGARONG, SUNGAI 
SAKA KANAN 

AIR SUNGAI 6.80 3.26 2.19 2.19 
CS CR CR CR 

31   MERDEKA, SUNGAI 
MERDEKA SAMBOJA 

AIR SUNGAI 5.62 2.08 1.01 1.01 
CS CR CR CR 

32   ANGGANA, PELABUHAN 
KUTAI LAMA 

AIR SUNGAI 5.11 2.26 1.18 0.88 
CS CR CR M 

33   SANGA-SANGA, INTAKE 
PDAM SANGA-SANGA 

AIR SUNGAI 4.17 1.29 0.52 0.37 
CR CR M M 
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Status Mutu Air Titik Sampling (33) DLH Kukar-2023

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4

Tabel 4.8 Status Mutu Air Hasil Pemantauan DLH Kukar (2023) 

Peruntukan CB CS CR M Jumlah Titik Sampling 

Kelas 1 0 18 15 0 33 

Kelas 2 0 1 32 0 33 

Kelas 3 0 0 28 5 33 

Kelas 4 0 0 22 11 33 

Keterangan: 
CB= cemar berat. 
CS=cemar sedang 
CR=cemar ringan 
M = memenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Status Mutu Air Hasil Pemantauan Kualitas DLH Kukar Tahun 2023 
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Gambar 4.16 Peta Status Mutu Air Untuk Peruntukan Kelas I 

 

 



35 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Peta Status Mutu Air Untuk Peruntukan Kelas II 
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Gambar 4.18 Peta Status Mutu Air Untuk Peruntukan Kelas III 
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Gambar 4.19 Peta Status Mutu Air Untuk Peruntukan Kelas IV 
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Tabel 4.9 Lokasi Titik  Pemantauan Kualitas Air  DLH Kaltim dan  Status Mutu Airnya 

NO 
Kode 

Lokasi 
Alamat Tanggal Kategori 

Titik Koordinat STATUS MUTU 

Latitude Longitude 
KELAS 

1 
KELAS 

2 
KELAS 

3 
KELAS 

4 
1 A1-KI-

02-
006 

MAHAKAM, 
MAHAKAM As.TGR 
S.Tenggarong 

26 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4045 '116.9925 6,74 3,19 2,11 3,12 

CS CR CR CR 

2 A1-KI-
02-
005 

MAHAKAM, 
MAHAKAM 
As.JMBS.Jembayan 

26 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5537 '117.0221 6,64 3,08 2,01 3,12 

CS CR CR CR 

3 A1-KI-
02-
003 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Kota 
Bangun 

25 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2672 '116.5842 5,5 1,95 0,88 3,37 

CS CR M CR 

4 A1-KI-
02-
004 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Outlet 
Danau Semayang 

25 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2392 '116.5524 5,65 2,09 1,02 3,4 

CS CR CR CR 

5 A1-KI-
02-
002 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Muara 
Muntai 

25 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3625 '116.3967 4,44 0,9 0,7 3,29 

CR M M CR 

6 A1-KI-
02-
001 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Batuq 

25 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3549 '116.3300 4,19 0,76 0,57 3,4 

CR M M CR 

7 A1-KI-
02-
008 

Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa 
Bukit Raya, 
Kecamatan 
Semboja 

23 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-1.0156 '117.1147 7,2 3,65 2,72 3,16 

CS CR CR CR 

8 A1-KI-
02-
007 

Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa 
Bukit Raya, 
Kecamatan 
Semboja 

23 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.9839 '117.0563 5,57 2,02 0,96 3,3 

CR CR M CR 

9 A3-KI-
02-
006 

BELAYAN, DESA 
SEBELIMBINGAN 
KUKAR 

15-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-
0.17305 

116.50555 3,22 2,85 1,78 0,6 

CR CR CR M 

10 A4-KI-
02-
010 

KEDANG RANTAU, 
PELABUHAN SITUS 
KERAJAAN 
MULAWARMAN 

22 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3711 '116.8161 5,62 2,08 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

11 A4-KI-
02-
004 

SENTEKAN, DESA 
LONG BELEH 
HALOQ 

14 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'0.4497 '116.2753 3,78 0,95 0,42 0,27 

CR M M M 

12 A4-KI-
02-
002 

MELINTANG, DESA 
MELINTANG 

07 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2254 '116.3284 4,94 1,39 0,56 0,56 

CR CR M M 

13 A4-KI-
02-
007 

PERIAN, DESA 
PERIAN 

07 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5323 '116.4203 5,62 2,07 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

14 A4-KI-
02-
016 

TENGGARONG, 
SUNGAI SAKA 
KANAN 

21 
Maret 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4392 '116.9453 5,62 2,07 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

15 A4-KI-
02-
011 

MERDEKA, 
SUNGAI MERDEKA 
SAMBOJA 

08 
Maret 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.9451 '117.0031 5,62 2,08 1,01 1,01 

CS CR CR CR 
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NO 
Kode 

Lokasi 
Alamat Tanggal Kategori 

Titik Koordinat STATUS MUTU 

Latitude Longitude 
KELAS 

1 
KELAS 

2 
KELAS 

3 
KELAS 

4 
16 A3-KI-

02-
003 

MAHAKAM, 
ANGGANA KUKAR 

25-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.5827 117.2694 3,07 2,43 1,36 0,62 

CR CR CR M 

17 A3-KI-
02-
007 

BELAYAN, MUARA 
SUNGAI BELAYAN 
KUKAR 

15-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.2163 116.5952 3,59 3,22 2,15 0,62 

CR CR CR M 

18 A3-KI-
02-
008 

KEDANG KEPALA, 
DESA KEDANG 
KEPALA KUKAR 

15-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.1258 116.6394 5,15 4,78 3,69 1,55 

CS CR CR CR 

19 A3-KI-
02-
009 

KEDANG KEPALA, 
DESA SIRAN 
KUKAR 

15-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.1411 116.6816 5,08 4,71 3,62 1,48 

CS CR CR CR 

20 A3-KI-
02-
004 

SANTAN, 
JEMBATAN 
MARANGKAYU 
SANTAN ULU 
KUKAR 

15-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

0.0298 '117.3539 5,63 5,26 4,18 2,05 

CS CS CR CR 

21 A3-KI-
02-
005 

SANTAN, 
JEMBATAN 
SANTAN TENGAH 
KUKAR 

15-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.0424 117.4866 2,69 2,04 0,98 0,7 

CR CR M M 

22 A3-KI-
02-
002 

MAHAKAM, 
PULAU KUMALA 
KUKAR 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.4125 116.9950 2,68 2,04 0,97 0,66 

CR CR M M 

23 A3-KI-
02-
001 

MAHAKAM, 
BLORO KUKAR 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.3213 116.9236 2,89 2,24 1,18 0,68 

CR CR CR M 

24 A4-KI-
02-
013 

ANGGANA, 
PELABUHAN 
KUTAI LAMA 

28 
Februari 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5704 '117.5704 5,63 2,09 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

25 A4-KI-
02-
012 

SANGA-SANGA, 
INTAKE PDAM 
SANGA-SANGA 

28 
Februari 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.6649 '117.2233 3,86 1,3 0,52 0,3 

CR CR M M 

26 A4-KI-
02-
014 

LAO HAOR, DESA 
LOA DURI ULU 

23 
Februari 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.7864 '117.1658 5,62 2,08 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

27 A3-KI-
02-
007 

BELAYAN, MUARA 
SUNGAI BELAYAN 
KUKAR 

06-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

-0.2163 116.5952 3,43 1,68 0,67 0,37 

CR CR M M 

28 A4-KI-
02-
016 

TENGGARONG, 
SUNGAI SAKA 
KANAN 

10 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4392 '116.9453 9,16 5,62 4,55 4,55 

CS CS CR CR 

29 A4-KI-
02-
010 

KEDANG RANTAU, 
PELABUHAN SITUS 
KERAJAAN 
MULAWARMAN 

05 
Oktober 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3711 '116.8161 9,17 5,62 4,55 4,56 

CS CS CR CR 

30 A4-KI-
02-
008 

PERIAN , DESA 
MUARA ALOH 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4708 '116.3584 4,39 0,85 0,39 0,4 

CR M M M 
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NO 
Kode 

Lokasi 
Alamat Tanggal Kategori 

Titik Koordinat STATUS MUTU 

Latitude Longitude 
KELAS 

1 
KELAS 

2 
KELAS 

3 
KELAS 

4 
31 A4-KI-

02-
007 

PERIAN, DESA 
PERIAN 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5323 '116.4203 8,48 4,93 3,86 3,87 

CS CR CR CR 

32 A4-KI-
02-
002 

MELINTANG, DESA 
MELINTANG 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2254 '116.3284 6,7 3,15 2,08 2,09 

CS CR CR CR 

33 A4-KI-
02-
001 

JEMPANG, DESA 
JANTUR BARU 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4145 116.2871 7,22 3,68 2,61 2,61 

CS CR CR CR 

34 A4-KI-
02-
006 

LEBAK MANTAN, 
DESA LEBAK 
MANTAN 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4282 '116.5014 5,54 1,99 0,92 0,92 

CS CR M M 

35 A4-KI-
02-
005 

LEBAK MANTAN, 
DESA LEBAK 
CILONG 

27-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4453 '116.5308 8,2 4,66 3,59 3,59 

CS CR CR CR 

36 A4-KI-
02-
014 

LAO HAOR, DESA 
LOA DURI ULU 

14-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.7864 '117.1658 5,73 2,19 1,12 1,12 

CS CR CR CR 

37 A4-KI-
02-
015 

JEMBAYAN, DESA 
JONGGON 

14-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5528 '117.0196 5,63 2,08 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

38 A4-KI-
02-
012 

SANGA-SANGA, 
INTAKE PDAM 
SANGA-SANGA 

13-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.6649 117.2233 4,79 1,25 0,51 0,51 

CR CR M M 

39 A4-KI-
02-
013 

ANGGANA, 
PELABUHAN 
KUTAI LAMA 

13-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5704 117.5704 4,05 2,6 1,53 0,62 

CR CR CR M 

40 A4-KI-
02-
003 

SEMAYANG, DESA 
SEMAYANG 

06-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.1396 '116.4462 5,11 1,56 0,62 0,63 

CR CR M M 

41 A4-KI-
02-
011 

MERDEKA, 
SUNGAI MERDEKA 
SAMBOJA 

30 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.9451 117.0031 5,62 2,08 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

42 A4-KI-
02-
009 

SEMBELIS, DESA 
LEBAULAQ 

06-Sep-
23 

AIR 
SUNGAI 

'-0.6072 '116.9542 9,16 5,61 4,54 4,55 

CS CS CR CR 

43 A1-KI-
02-
007 

Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa 
Bukit Raya, 
Kecamatan 
Semboja 

30 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.9839 117.0563 2,49 1,81 1,8 1,81 

CR CR CR CR 

44 A3-KI-
02-
004 

SANTAN, 
JEMBATAN 
MARANGKAYU 
SANTAN ULU 
KUKAR 

21 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

0.0298 '117.3539 3,96 2,15 1,08 0,31 

CR CR CR M 

45 A3-KI-
02-
007 

BELAYAN, MUARA 
SUNGAI BELAYAN 
KUKAR 

14 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.2163 116.5952 11,39 9,95 8,88 7,81 

CB CS CS CS 
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NO 
Kode 

Lokasi 
Alamat Tanggal Kategori 

Titik Koordinat STATUS MUTU 

Latitude Longitude 
KELAS 

1 
KELAS 

2 
KELAS 

3 
KELAS 

4 
46 A1-KI-

02-
006 

MAHAKAM, 
MAHAKAM As.TGR 
S.Tenggarong 

28 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4045 '116.9925 6,23 2,67 1,59 3,01 

CS CR CR CR 

47 A1-KI-
02-
005 

MAHAKAM, 
MAHAKAM 
As.JMBS.Jembayan 

28 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5537 '117.0221 5,65 2,11 2,09 3,08 

CS CR CR CR 

48 A1-KI-
02-
004 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Outlet 
Danau Semayang 

28 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2392 '116.5524 5,11 1,56 1,17 3,72 

CS CR CR CR 

49 A1-KI-
02-
003 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Kota 
Bangun 

28 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2672 '116.5842 3,74 1,31 1,3 3,28 

CR CR CR CR 

50 A1-KI-
02-
002 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Muara 
Muntai 

28 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3625 '116.3967 3,93 1,66 1,65 3,25 

CR CR CR CR 

51 A1-KI-
02-
001 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Batuq 

28 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3549 '116.3300 3,1 1,39 1,37 3,47 

CR CR CR CR 

52 A1-KI-
02-
008 

Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa 
Bukit Raya, 
Kecamatan 
Semboja 

25 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-1.0156 '117.1147 4,26 2,73 1,76 3,3 

CR CR CR CR 

53 A1-KI-
02-
007 

Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa 
Bukit Raya, 
Kecamatan 
Semboja 

25 
Agustus 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.9839 '117.0563 3,59 1,28 1,27 3,5 

CR CR CR CR 

54 A3-KI-
02-
003 

MAHAKAM, 
ANGGANA KUKAR 

28 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.5827 117.2694 2,68 2,04 0,97 0,65 

CR CR M M 

55 A3-KI-
02-
002 

MAHAKAM, 
PULAU KUMALA 
KUKAR 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.4125 116.9950 3,05 2,68 1,6 0,7 

CR CR CR M 

56 A3-KI-
02-
001 

MAHAKAM, 
BLORO KUKAR 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.3213 116.9236 3,15 2,77 1,7 0,62 

CR CR CR M 

57 A3-KI-
02-
005 

SANTAN, 
JEMBATAN 
SANTAN TENGAH 
KUKAR 

08 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.0424 117.4866 5,62 5,25 4,18 2,05 

CS CS CR CR 

58 A3-KI-
02-
004 

SANTAN, 
JEMBATAN 
MARANGKAYU 
SANTAN ULU 
KUKAR 

08 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

0.0298 '117.3539 5,96 5,6 4,53 2,39 

CS CS CR CR 

59 A3-KI-
02-
009 

KEDANG KEPALA, 
DESA SIRAN 
KUKAR 

08 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.1411 116.6816 3,69 3,33 2,25 0,66 

CR CR CR M 
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NO 
Kode 

Lokasi 
Alamat Tanggal Kategori 

Titik Koordinat STATUS MUTU 

Latitude Longitude 
KELAS 

1 
KELAS 

2 
KELAS 

3 
KELAS 

4 
60 A3-KI-

02-
008 

KEDANG KEPALA, 
DESA KEDANG 
KEPALA KUKAR 

08 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.1258 116.6394 3,72 3,35 2,28 0,65 

CR CR CR M 

61 A3-KI-
02-
007 

BELAYAN, MUARA 
SUNGAI BELAYAN 
KUKAR 

08 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.2163 116.5952 4,43 4,06 2,99 0,86 

CR CR CR M 

62 A3-KI-
02-
006 

BELAYAN, DESA 
SEBELIMBINGAN 
KUKAR 

08 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

-0.1730 116.5055 4,87 4,51 3,44 1,3 

CR CR CR CR 

63 A1-KI-
02-
005 

MAHAKAM, 
MAHAKAM 
As.JMBS.Jembayan 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5537 '117.0221 4,44 1,22 1,2 0,41 

CR CR CR M 

64 A1-KI-
02-
006 

MAHAKAM, 
MAHAKAM As.TGR 
S.Tenggarong 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4045 '116.9925 5,1 1,55 1,16 0,62 

CS CR CR M 

65 A1-KI-
02-
004 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Outlet 
Danau Semayang 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2392 '116.5524 4,44 1,25 1,09 0,41 

CR CR CR M 

66 A1-KI-
02-
003 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Kota 
Bangun 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.2672 '116.5842 2,59 0,94 0,63 0,25 

CR M M M 

67 A1-KI-
02-
002 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Muara 
Muntai 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3625 '116.3967 2,13 1,48 0,68 0,31 

CR CR M M 

68 A1-KI-
02-
001 

MAHAKAM, 
MAHAKAM Batuq 

26 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.3549 '116.3300 1,19 0,74 0,63 0,26 

CR M M M 

69 A1-KI-
02-
008 

Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa 
Bukit Raya, 
Kecamatan 
Semboja 

21 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-1.0156 '117.1147 2,13 2,1 1,99 1,97 

CR CR CR CR 

70 A1-KI-
02-
007 

Merdeka, Samboja 
Tengah, Desa 
Bukit Raya, 
Kecamatan 
Semboja 

21 Juni 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.9839 '117.0563 1,95 1,92 1,89 1,88 

CR CR CR CR 

71 A4-KI-
02-
015 

JEMBAYAN, DESA 
JONGGON 

23 
Februari 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5528 '117.0196 5,63 2,6 1,53 1,01 

CS CR CR CR 

72 A4-KI-
02-
016 

TENGGARONG, 
SUNGAI SAKA 
KANAN 

21 
Maret 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.4392 '116.9453 5,62 2,07 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

73 A4-KI-
02-
011 

MERDEKA, 
SUNGAI MERDEKA 
SAMBOJA 

08 
Maret 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.9451 '117.0031 5,62 2,08 1,01 1,01 

CS CR CR CR 
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NO 
Kode 

Lokasi 
Alamat Tanggal Kategori 

Titik Koordinat STATUS MUTU 

Latitude Longitude 
KELAS 

1 
KELAS 

2 
KELAS 

3 
KELAS 

4 
74 A4-KI-

02-
013 

ANGGANA, 
PELABUHAN 
KUTAI LAMA 

28 
Februari 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.5704 '117.5704 5,63 2,09 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

75 A4-KI-
02-
012 

SANGA-SANGA, 
INTAKE PDAM 
SANGA-SANGA 

28 
Februari 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.6649 '117.2233 3,86 1,31 0,52 0,3 

CR CR M M 

76 A4-KI-
02-
014 

LAO HAOR, DESA 
LOA DURI ULU 

23 
Februari 
2023 

AIR 
SUNGAI 

'-0.7864 '117.1658 5,62 2,08 1,01 1,01 

CS CR CR CR 

 

Tabel 4.10 Status Mutu Air Hasil Pemantauan DLH Kaltim (2023) 

    
Peruntukan CB CS CR M Jumlah Titik Sampling 
Kelas 1 1 30 45 0 76 
Kelas 2 0 8 62 6 76 
Kelas 3 0 1 58 17 76 
Kelas 4 0 0 53 23 76 

Keterangan: 
CB= cemar berat. 
CS=cemar sedang 
CR=cemar ringan 
M = memenuhi 

 

 
Gambar 4.20 Status Mutu Air Hasil Pemantauan Kualitas DLH Kaltim Tahun 2023 
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Gambar 4.21 Titik Pantau DLH Kukar, DLH Kaltim dan Perusahaan 

 



45 
 

4.4 Permasalahan dan Isu-Isu Strategis Pengelolaan Kualitas Air 

Berikut adalah beberapa isu strategis yang umum dalam pengelolaan kualitas air: 

1) Pencemaran dari Sumber Industri dan Domestik 

Pencemaran dari limbah industri dan domestik merupakan salah satu isu terbesar dalam 

pengelolaan kualitas air. Limbah industri mengandung berbagai bahan kimia berbahaya 

seperti logam berat, senyawa organik beracun, dan bahan kimia lain yang dapat 

mencemari sumber air dan mengganggu kesehatan ekosistem. Limbah domestik, 

meskipun cenderung mengandung bahan organik, juga bisa mencemari air dengan 

patogen dan zat seperti deterjen dan plastik mikro. Regulasi yang ketat dan teknologi 

pengolahan limbah yang efisien sangat diperlukan untuk mengendalikan sumber 

pencemaran ini. 

2) Pencemaran dari Sektor Pertanian 

Pertanian sering kali menjadi sumber pencemaran air melalui penggunaan pupuk kimia, 

pestisida, dan herbisida yang berlebihan. Nutrien seperti nitrogen dan fosfor dari pupuk 

dapat terbawa oleh limpasan hujan ke badan air, menyebabkan eutrofikasi yang memicu 

ledakan alga dan penurunan oksigen terlarut, yang berdampak negatif pada kehidupan 

akuatik. Praktik pertanian berkelanjutan dan pengurangan penggunaan bahan kimia 

sintetis sangat diperlukan untuk memitigasi dampak ini. 

3) Dampak Urbanisasi dan Pembangunan Infrastruktur 

Urbanisasi yang cepat meningkatkan beban limbah perkotaan dan meningkatkan limpasan 

dari permukaan kedap air, seperti aspal dan beton, yang membawa berbagai polutan ke 

sungai dan badan air lainnya. Saluran drainase yang buruk dan sistem pengelolaan limbah 

yang tidak memadai memperburuk situasi ini. Upaya seperti pembangunan sistem 

drainase hijau, pengolahan limbah terpusat, dan penerapan konsep kota berkelanjutan 

diperlukan untuk mengurangi dampak urbanisasi pada kualitas air. 

4) Perubahan Iklim 

Perubahan iklim memengaruhi pola curah hujan, suhu air, dan aliran sungai, yang 

semuanya berdampak langsung pada kualitas air. Curah hujan ekstrem dapat 

meningkatkan limpasan dan membawa lebih banyak sedimen serta polutan ke dalam 

badan air, sementara suhu yang lebih tinggi dapat menurunkan kadar oksigen terlarut 

dalam air, mengganggu ekosistem. Adaptasi terhadap perubahan iklim, seperti 

pembangunan infrastruktur penampung air hujan dan sistem pengolahan air yang 
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fleksibel, menjadi strategi penting untuk menjaga kualitas air di bawah tekanan perubahan 

iklim. 

5) Penurunan Keanekaragaman Hayati Akibat Kualitas Air yang Buruk 

Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati akuatik. 

Tingginya tingkat pencemaran dan eutrofikasi mengubah komposisi ekosistem, sehingga 

menguntungkan spesies invasif yang lebih toleran terhadap polusi dan mengancam spesies 

asli yang lebih sensitif. Hal ini mengakibatkan hilangnya spesies lokal yang berperan 

penting dalam keseimbangan ekosistem. Upaya konservasi, pengelolaan spesies invasif, 

dan pemulihan habitat menjadi krusial untuk melindungi keanekaragaman hayati. 

6) Kurangnya Infrastruktur dan Teknologi Pengelolaan Air yang Memadai 

Di banyak wilayah, pengelolaan air masih terbatas oleh keterbatasan infrastruktur dan 

teknologi. Misalnya, fasilitas pengolahan limbah masih kurang memadai atau tidak 

berfungsi optimal, yang mengakibatkan limbah tidak diolah dengan baik sebelum dibuang 

ke badan air. Pengembangan teknologi pengolahan air yang efisien, seperti biofilter atau 

sistem pengolahan air berbasis alam, dan peningkatan infrastruktur sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan air. 

7) Kurangnya Koordinasi dan Kebijakan yang Terintegrasi 

Pengelolaan kualitas air melibatkan berbagai sektor, seperti pertanian, industri, 

kehutanan, dan perkotaan, sehingga koordinasi antar lembaga sering kali menjadi 

tantangan. Kurangnya kebijakan yang terintegrasi dapat menyebabkan tumpang tindih 

peran atau, sebaliknya, celah dalam pengaturan dan pengawasan kualitas air. Kebijakan 

pengelolaan kualitas air yang terpadu, yang melibatkan semua sektor terkait, sangat 

diperlukan untuk menciptakan kerangka kerja yang komprehensif dan efektif. 

8) Kurangnya Kesadaran dan Partisipasi Publik 

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas air sering kali masih rendah. 

Perilaku seperti membuang sampah sembarangan atau menggunakan bahan kimia secara 

berlebihan berkontribusi pada degradasi kualitas air. Partisipasi publik yang rendah juga 

menyebabkan minimnya pengawasan dan pelaporan terhadap pencemaran di tingkat 

komunitas. Program edukasi, kampanye lingkungan, dan pelibatan masyarakat dalam 

pengelolaan air bisa meningkatkan kesadaran dan dukungan publik dalam menjaga 

kualitas air. 
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4.5 Road Map Pengelolaan Kualitas Air 

Roadmap pengelolaan kualitas air adalah panduan strategis jangka panjang yang 

dirancang untuk mencapai tujuan tertentu dalam menjaga dan meningkatkan kualitas air di 

suatu wilayah atau ekosistem. Dalam konteks ini, roadmap berfungsi sebagai kerangka kerja 

yang memetakan langkah-langkah kunci, waktu pelaksanaan, dan pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam pengelolaan kualitas air. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi 

risiko pencemaran air, mempertahankan ketersediaan air bersih, dan melindungi kesehatan 

ekosistem perairan. Dalam perencanaan pengelolaan kualitas air, roadmap ini 

memungkinkan adanya koordinasi antara berbagai pihak yang berkepentingan, seperti 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, untuk mengimplementasikan praktik-praktik 

yang berkelanjutan dalam pengelolaan air.  

Road Map Pengelolaan Kualitas Air SubDAS Mahakam memuat: 

1) Permasalahan Kualitas Air. 

Permasalahan kualitas air dirumuskan dari isu-isu strategis kondisi kualitas air yang 

diperoleh dari pengamatan di lapangan dan kondisi kualitas air hasil pemantauan. 

2) Sasaran 

Capaian yang ingin diperoleh sebagai pemecahan permasalahan kualitas air, yang 

dirumusakan berdasarkan kewajiban atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3) Strategi 

Pilihan yang dipilih dari berbagai pilihan berdasarkan kompleksitas permasalahan, sumber 

daya manusia, ketersediaan biaya, kondisi yang ingin dicapai, dan sebagainya. 

4) Program/kegiatan 

Langkah nyata yang dilaksanakan di lapangan baik upaya fisik dan non fisik. 

5) Lokasi prioritas 

Lokasi prioritas dalam road map pengelolaan kualitas air dalam matrik ini adalah SubDAS 

Tenggarong, SubDAS Mangkurawang,  SubDAS Jembayan dan SubDAS Separi. 

6) Para Pihak  

Adalah instansi/Lembaga yang memiliki tugas pokok dan fungsi  terkait pengelolaan 

kualitas air, baik yang ada di Kutai Kartanegara, di Provinsi Kaltim dan nasional. 
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Tabel 4.11 Matrik (Usulan) Road Map Kualitas Air SubDAS Mahakam di Kabupaten Kutai Kartanegara 

Permasalahan Sasaran Strategi Program/Kegiatan Lokasi Prioritas Tahun Para Pihak 
2025 2026 2027 2028 2029 

1. Menurunnya 
kualitas air pada 
sumber-sumber 
air 

Terlindunginya 
sumber-sumber air 
dari pencemaran 

1 Menginventarisasi 
sumber-sumber air 
yang sudah 
tercemar dan 
belum tercemar 
dan menetapkan 
DTBP serta mutu 
air sasarannya di 
wilayah Kukar. 

1 Inventarisasi sumber-
sumber air yang belum 
tercemar dan sudah 
tercemar 

Seluruh subDAS 
Mahakam di Kukar 

V     DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, BWS K4, 
BPDAS MB, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, DPU 
Kaltim, DPU Kukar, 
Dunia Usaha, PT 
dan Masyarakat. 

2 Inventarisasi data 
karakteristik sumber air 
(hidrometri dan kualitas 
air) 

Seluruh subDAS 
Mahakam di Kukar 

V     DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, BWS K4, 
BPDAS MB, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 

3 Pengukuran dan 
penetapan daya 
tampung beban 
pencemaran (DTBP) dan 
mutu air sasaran. 

Proritas 1: Sungai 
Tenggarong, Sungai 
Mangkurawang. 

V V    DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, DPU Kukar, 
BWS K4, BPDAS 
MB 
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Permasalahan Sasaran Strategi Program/Kegiatan Lokasi Prioritas Tahun Para Pihak 
2025 2026 202

7 
202

8 
2029 

      Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

  V V V DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, BWS K4, 
BPDAS MB, DPU 
Kukar,  Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 

2. Kebijakan dan 
regulasi  
perlindungan dan 
pengelolaan 
kualitas air 

Tersusun dan 
ditetapkannya 
perlindungan dan 
pengelolaan mutu 
air  

2 Penyusunan dan 
penetapan 
peraturan daerah 
atau peraturan 
bupati tentang 
rencana 
perlindungan dan 
pengelolaan mutu 
air. 

4 Melaksanakan 
penetapan Rencana 
Perlindungan dan 
Pengelolaan Mutu Air 
(sasaran) (RPPMA). 

Seluruh subDAS 
Mahakam di Kukar 

V V    DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, BWS K4, 
DPU Kukar, 
BPDAS MB, 
BRIDA. 

5 Melaksanakan 
sosialisasi 
perda/perbub RPPMA. 

Seluruh subDAS 
Mahakam di Kukar 

V V V V V DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, BWS K4, 
BPDAS MB, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT, 
BRIDA, dan 
Masyarakat. 

3. Pentingnya 
mewujudkan 
kegiatan aksi 
restorasi kualitas 
air 
 

Terlaksananya aksi 
restorasi kualitas air 

3 Melaksanakan 
aksi restorasi 
kualitas air 
secara kolaboratif 
dengan para 
pihak. 
 
 
 
 

6 Rehabilitasi daerah 
tangkapan air dan 
sempadan sungai 
(Perda Sempadan 
Sungai) 

Proritas 1:  
Sungai 
Tenggarong, 
Sungai 
Mangkurawang. 

V V V V V DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, BWS K4, 
BPDAS MB, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, DPU 
Kukar, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 
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Permasalahan Sasaran Strategi Program/Kegiatan Lokasi Prioritas Tahun Para Pihak 
2025 2026 2027 2028 2029 

      Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

 V V V V DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, BWS K4, 
BPDAS MB, 
Dishut Kaltim, KPH 
Belayan, DPU 
Kukar, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 

    7 Normalisasi sungai Proritas 1:  
Sungai Tenggarong, 
Sungai Mangkurawang 

V V V V V DPU Kaltim, DPU 
Kukar, BWS K4-
BPDASMB, DLH 
Kaltim, DLHK 
Kukar, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

  V V V 

8 Pengelolaan sampah Proritas 1:  
Sungai Tenggarong, 
Sungai Mangkurawang 

V V V V V DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, DPU Kukar, 
BWS K4, BPDAS 
MB, PT, Dunia 
Usaha dan 
Masyarakat  

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

 V V V V 

9 Pembangunan IPAL Proritas 1:  
Sungai Tenggarong, 
Sungai Mangkurawang 

V V V V V DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, DPU Kukar, 
BWS K4, BPDAS 
MB, Dinas CK, PT, 
Dunia Usaha dan 
Masyarakat 

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

 V V V V 
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Permasalahan Sasaran Strategi Program/Kegiatan Lokasi Prioritas Tahun Para Pihak 
2025 2026 2027 2028 2029 

    10 Penggunaan teknologi 
tinggi untuk restorasi 
kualitas air 

Proritas 1:  
Sungai Tenggarong, 
Sungai 
Mangkurawang 

V V V V V DPU Kaltim, DPU 
Kukar, BWS K4-
BPDASMB, DLH 
Kaltim, DLHK 
Kukar, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

 V V V V 

4. Pentingnya 
peningkatan KISS  
dalam 
mewujudkan 
RPPMA. 

Meningkatnya 
KISS dalam 
pelaksanaan 
RPPMA 

4 Melaksanakan 
pertemuan dan 
koordinasi secara 
berkala dan 
intensif. 

11 Rapat koordinasi, 
pemantauan dan 
evaluasi tentang titik 
pemantuan kualitas air, 
waktu pemantauan, 
pembiayaan dan 
pelaporan data. 

Proritas 1:  
Sungai Kedang 
Rantau, Sungai 
Belayan, Sungai 
Kedang Kepala, 
Sungai Separi, 
Sungai Pela, Sungai 
Kahala, Sungai 
Enggelam, 

V V V V V DPU Kaltim, DPU 
Kukar, BWS K4-
BPDASMB, DLH 
Kaltim, DLHK 
Kukar, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

  V V V 

12 Kerjasama penggunaan 
data, peralatan, 
pelatihan dan 
pengembangan sumber 
daya manusia. 

Proritas 1:  
Sungai Kedang 
Rantau, Sungai 
Belayan, Sungai 
Kedang Kepala, 
Sungai Separi, 
Sungai Pela, Sungai 
Kahala, Sungai 
Enggelam, 

V V V V V DPU Kaltim, DPU 
Kukar, BWS K4-
BPDASMB, DLH 
Kaltim, DLHK 
Kukar, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat. 

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

  V V V 
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Permasalahan Sasaran Strategi Program/Kegiatan Lokasi Prioritas Tahun Para Pihak 
2025 2026 2027 2028 2029  

5. Dukungan 
pembiayaan 
untuk 
melaksanakan 
RPMMA masih 
rendah 

Meningkatnya 
dukungan 
pembiayaan 
pelaksanaan 
RPPMA. 

5 Meningkatnya 
pembiayaan 
pelaksanaan 
RPPMA  melalui 
penetapan 
kebijakan atau 
regulasi yang telah 
ditetapkan dan 
atau kerjasama 
dengan mitra 
kerja/dunia usaha 
dan masyarakat. 

13 Peningkatan dukungan 
pembiayaan 
pemeriksaan kualitas air 
untuk tujuan IKA dan 
penyediaan air baku 
untuk air minum. 

Sesuai SK Kepala 
DLH Kukar tentang 
lokasi pemantauan 
kualitas air. 

V V V V V KLHK, DLH Kaltim, 
DPU Kaltim, DPU 
Kukar, BWS K4-
BPDASMB,  DLHK 
Kukar, Dishut 
Kaltim, KPH 
Belayan, Dunia 
Usaha, PT dan 
Masyarakat.  

14 Kerjasama dengan mitra 
kerja intansi pemerintah 
secara vertikal dan atau 
perguruang tinggi serta 
NGO. 

Kesepakatan dengan 
DLH Kaltim, BWS K4, 
BPDASMB, PT dan 
NGO. 

 V V V V 

15 Kerjasama dengan mitra 
kerja terutama dunia 
usaha untuk titik pantau 
yang berdekatan atau 
bantuan peralatan serta 
biaya. 

Untuk SubDAS 
dimana dunia usaha 
beraktifitas dengan 
intensitas tinggi 
seperti di SubDAS 
Separi, SubDAS 
Kedang Rantau, 
SubDAS Kedang 
Kepala, SubDAS 
Belayan, dsb. 

 V V V V 

16 Penggunaan teknologi 
tepat guna dalam 
pengolahan kualitas air.  
 
 
 
 

Seluruh subDAS  
Mahakam di Kukar. 

V V V V V 
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Permasalahan Sasaran Strategi Program/Kegiatan Lokasi Prioritas Tahun Para Pihak 
2025 2026 2027 2028 2029  

6. Masih rendahnya 
pemahaman, 
kepedulian dan 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
perlindungan dan 
pengelolaan mutu 
air 

Meningkatnya 
pemahaman, 
kepedulian dan 
partisipasi 
masyarakat dalam 
perlindungan dan 
pengelolaan mutu 
air 

6 Melaksanakan 
sosialisasi, 
pelatihan, 
pembentukan 
komunitas 
masyarakat peduli 
air, pendampingan, 
monitoring dan 
evaluasi. 

17 Sosialisasi berbasis 
sekolah, PKK, 
Darmawanita, P3A, 
KTH, KTNA, kelompok 
masyarakat lainnya. 

Proritas 1:  
Sungai Tenggarong, 
Sungai 
Mangkurawang 

V V V V V DLH Kaltim, DLHK 
Kukar, DPU Kukar, 
BWS K4, BPDAS 
MB, PT, Dunia 
Usaha dan 
Masyarakat 

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

  V V V 

18 Pembentukan dan 
pengembangan 
komunitas peduli air. 

Proritas 1:  
Sungai Tenggarong, 
Sungai 
Mangkurawang 

V V V V V 

Prioritas 2: 
Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

  V V V 

19 Pelaksanaan monev 
sumber air dan 
perlindungannya. 

Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

 V V V V 

20 Melaksanakan 
pengelolaan sampah 
yang berkelanjutan 
dengan metode R4. 

Seluruh sungai di 
wilayah Kukar. 

 V V V V 
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4.6  Rekomendasi  

Penyusunan Road Map kualitas air dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan 

para pihak. Salah satu metode yang digunakan untuk menjaring saran/masukan dari para 

pihak adalah Focus Group Discussion (FGD). Terdapat saran/masukan untuk menindaklajuti 

hasil kegiatan penyusunan Road Map Kualitas Air yang dirumuskan dalam bentuk 

rekomendasi sebagai berikut:  

(1) Memastikan adanya program/kegiatan terkait kajian dan penetapan daya tampung 

beban pencemaran sungai di subDAS atau sungai yang menjadi prioritas di kabupaten  

Kutai Kartanegara yaitu Sungai Tenggarong, Sungai Mangkurawang, Sungai Separi dan 

Sungai Jembayan. 

(2) Matrik Road Map pengelolaan kualitas air sebaiknya dapat ditandatangani bersama 

sebagai sebuah kesepakatan para pihak untuk melaksanakan perlindungan dan 

pengelolaan kualitas air. 

(3) Melanjutkan kajian pemetaan kondisi sumber air, status mutu air dan rekomendasi 

restorasi kualitas air untuk seluruh SubDAS Mahakam terutama terkait kondisi lanskap  

lahannya seperti lahan gambut, rawa, cagar lama, dan sebagainya. 

(4) Melaksanakan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan sinergi pengelolaan kualitas air dari 

mulai perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan-evaluasinya. 

(5) Meningkatkan pemahaman, kepedulian dan partisipasi masyarakat dan dunia usaha 

dalam pengelolaan kualitas air melalui edukasi lingkungan, sosialisasi peraturan 

perundang-undangan, pelatihan dan praktek pengawasan serta pengelolaan kualitas air. 

(6) Melaksanakan analisis kondisi status mutu air dan perluasan informasinya untuk 

pencegahan pencemaran berbasis masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Kegiatan penyusunan road map kualitas air pada SubDAS Mahakam Kabupaten Kutai 

Kartanegara merupakan langkah yang penting sebagai upaya perlindungan dan pengelolaan 

kualitas air agar daya dukung lingkungannya dapat terjaga dengan baik. Dukungan seluruh 

pihak sangat diperlukan terutama dalam meningkatkan pemahaman, kepedulian dan 

partisipasi masyarakat dan dunia usaha dalam pengelolaan kualitas air melalui edukasi 

lingkungan, sosialisasi peraturan perundang-undangan, pelatihan dan praktek pengawasan 

serta pengelolaan kualitas air. 

Road Map pengelolaan kualitas air akan berhasil jika seluruh pihak dapat berkolaborasi 

dari aspek sumber daya manusia, peralatan, dan biaya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi melalui KISS yang terus menerus. Keberhasilan manajemen kualitas 

air melalui Road Map Kualitas air akan sangat menentukan tercapainya kesehatan penduduk. 
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